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ABSTRAK 

Skrining resep adalah kegiatan pemeriksaan resep yang dilakukan oleh apoteker dan tenaga teknis 

kefarmasian setelah resep diterima. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui hasil skrining resep 

berdasarkan kajian kesesuaian administratif dan farmasetik di Apotek X Kota Malang. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu deskriptif yang bersifat retrospektif dengan pengambilan data 

pada bulan Oktober-Desember tahun 2021 dan sampel sejumlah 78 resep. Hasil penelitian 

didapatkan pada kajian berdasarkan administratif meliputi nama pasien 100,0%, usia/tgl lahir 

43,6%, alamat 64,1 %, berat badan 65,4%, nama dan SIP dokter 89,7%, alamat praktek dan paraf 

dokter  98,7%, no. tlp praktek dokter 92,3%, dan tanggal penulisan resep sebanyak 89,7%. Pada 

kajian farmasetik nama , bentuk sediaan dan jumlah obat sebanyak 100,0%, pada kekuatan 

sediaan, dosis serta aturan pakai obat sebanyak 98,7%. Pada stabilitas dan kompatibilitas obat 

racikan terdapat 22 resep yang kompatibel dengan persentase 100,0% dan 2 resep yang tidak stabil 

dengan persentase tidak memenuhi 9,1%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

ketidaksesuaian yang paling banyak berdasarkan kajian administratif yaitu pada aspek usia/tanggal 

lahir sejumlah 43,6% dan pada aspek farmasetik yaitu pada aspek stabilitas obat sebanyak 2 resep 

obat racikan tidak stabil dengan persentase tidak memenuhi sebanyak 9,1%.  

Kata Kunci : Apotek, Skrining resep, Kajian Administratif, Kajian Farmasetik. 

ABSTRACT 

Prescription screening is a prescription examination activity carried out by pharmacists and 

pharmaceutical technical personnel after the prescription is received. This study aims to find out 

the results of prescription screening based on administrative and pharmaceutic suitability studies at 

Apotek X Malang City. The research method used is descriptive which is retrospective with 

dataretrieval in October-December 2021 and 78 prescriptions. The results of the study obtained in 

an administrative-based study included the patient's name 100.0%, age/date of birth 43.6%, 

address 64.1%, body weight 65.4%, doctor's name and SIP 89.7%, doctor's practice address and 

paraphrase 98.7%, doctor's practice number 92.3%, and prescription writing date 89.7%. In 

pharmaceutic studies, the name, dosage form and amount of the drug as much as 100.0%, at the 

strength of the preparation, dosage and rules of use of the drug as much as 98.7%. On the stability 

and compatibility of the concoction drug there are 22 prescriptions that are compatible with a 

percentage of 100.0% and 2 unstable prescriptions with a percentage that does not meet 9.1%. 

Based on these results, it can be seen that the most discrepancies based on administrative studies 

are in the aspect of age / date of birth of 43.6% and in the pharmaceutic aspect, namely in the 

aspect of drug stability as many as 2 prescriptions of unstable concoction drugs with a percentage 

of not meeting as much as 9.1%.  

Keywords : Pharmacy, Prescription Screening, Administrative Studies, Pharmaceutic Studies. 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan kefarmasian 

merupakan pelayanan yang 

dilakukan oleh apoteker dan tenaga 

teknis kefarmasian secara langsung 

dan bertanggung jawab kepada 

pasien yang memiliki tujuan salah 

satunya untuk mencapai hasil yang 

pasti untuk meningatkan mutu 

kehidupan pasien. Standar pelayanan 

kefarmasian diantaranya yaitu 

pengelolaan sediaan farmasi, alat 

kesehatan, dan bahan medis habis 

pakai serta pelayanan farmasi klinik 

(Permenkes, 2016). Salah satu yang 

dilakukan dalam pelayanan 

kefarmasian ini yaitu pengkajian 

resep atau skrining resep. 

Skrining resep merupakan 

kegiatan pemeriksaan resep yang 

dilakukan oleh apoteker atau tenaga 

teknis kefarmasian setelah resep 

diterima. Dalam skrining resep 

terdapat tiga aspek yaitu kajian 

kesesuaian administratif, kajian 

kesesuaian farmasetik dan kajian 

kesesuaian klinis (Permenkes, 2016). 

Tujuan skrining resep yaitu agar 

dapat mengurangi terjadinya 

kesalahan dalam pengobatan 

(medication error).  

Maka dari itu perlu 

dilakukannya skrining resep 

terutama berdasarkan kajian 

administratif dan farmasetik yang 

dilakukan di Apotek X Kota Malang 

dimana di apotek X tidak 

dilakukannya skrining resep secara 

menyeluruh melainkan hanya 

mengecek nama pasien, alamat 

pasien serta obat yang tersedia di 

apotek. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian observasional dengan 

menggunakan rancangan penelitian 

deskriptif yang bersifat retrospektif, 

yaitu dengan melakukan pengamatan 

terhadap kelengkapan resep 

berdasarkan kajian kesesuaian 

administratif dan farmasetik pada 

resep yang telah ada. 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Resep yang akan diteliti, alat 

tulis, lembar checklist kajian 

kesesuaian administratif dan kajian 

kesesuaian farmasetik, laptop serta 

kalkulator atau alat hitung. 
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TAHAP PENELITIAN 

Adapun tahapan yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu : 

1. Mengajukan izin kepada 

Apoteker di Apotek X Kota 

Malang. 

2. Mengumpulkan resep yang sudah 

ada di apotek pada periode bulan 

Oktober hingga Desember tahun 

2021. 

3. Melakukan pengkajian resep 

berdasarkan aspek kajian 

kesesuaian administratif dan 

kajian kesesuaian farmasetik. 

4. Mengisi data pada lembar 

checklist. 

5. Data yang diperoleh dan sudah 

dicatat dilembar checklist 

kemudian dianalisis. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Maret Tahun 2022 di Apotek 

X Kota Malang dengan jumlah resep 

yang diteliti sebanyak 78 resep. 

Adapun hasil penelitian tersebut 

yaitu: 

 

 

 

Tabel 4.1.1 Hasil Skrining Administratif 

Aspek yang 

Dikaji 

Memenuhi Persentase 

Resep yang 

Memenuhi 

(%) 

Nama Pasien 78 100,0% 

Usia/Tgl 

Lahir 

34 43,6% 

Alamat 

Pasien 

50 64,1% 

BB Pasien 51 65,4% 

Nama 

Dokter 

70 89,7% 

SIP Dokter 70 89,7% 

Alamat 

Praktek 

Dokter 

77 98,7% 

No. Tlp 

Praktek 

Dokter 

72 92,3% 

Paraf Dokter 77 98,7% 

Tanggal 

Penulisan 

Resep 

70 89,7% 

 

Pada penelitian ini dari 78 

lembar resep yang diteliti secara 

administratif didapat hasil 

ketidaksesuaian resep terbanyak 

yaitu pada usia atau tanggal lahir 

pasien dan berat badan pasien. 

Dimana dapat diketahui bahwa 

persentase yang memenuhi dari usia 

atau tanggal lahir pasien sebanyak 
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43,6 % dan pada berat badan pasien 

sebanyak 65,4 %. 

Tabel 4.1.2. Hasil Skrining Farmasetik 

Aspek yang 

Dikaji 

Memenuhi Persentase 

Resep 

yang 

Memenuhi 

(%) 

Nama Obat 78 100,0% 

Bentuk 

Sediaan 

Obat 

78 100,0% 

Kekuatan 

Sediaan 

Obat 

77 98,7% 

Jumlah Obat 78 100,0% 

Dosis dan 

Aturan Pakai 

Obat 

77 98,7% 

Stabilitas 

Obat (Resep 

Racikan) 

20 90,9% 

Kompatibilit

as Obat 

(Resep 

Racikan) 

22 100,0% 

 

Pada penelitian ini dari 78 

lembar resep yang diteliti secara 

farmasetik didapat hasil 

ketidaksesuaian resep yaitu pada 

kekuatan sediaan obat serta dosis dan 

aturan pakai obat. Dimana dapat 

diketahui bahwa masih terdapat 1 

resep yang tidak mencantumkan 

kekuatan sediaan obat serta dosis dan 

aturan pakai obat dengan persentase 

yang memenuhi sebanyak 98,7%. 

Pada aspek stabilitas dan 

kompatibilitas obat yang diteliti 

hanya pada resep racikan yang 

berjumlah 22 resep. Pada stabilitas 

obat dapat diketahui bahwa terdapat 

2 resep dengan persentase tidak 

memenuhi 9,1% yang tidak stabil 

apabila dibuat racikan. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian tentang skrining 

resep berdasarkan kajian 

administratif dan farmasetik di 

Apotek X di Kota Malang yang 

dilakukan pada bulan Maret Tahun 

2022 menggunakan lembar resep 

yang sudah ada di apotek yaitu 

lembar resep pada periode bulan 

Oktober hingga Desember tahun 

2021. Resep yang digunakan telah 

sesuai dengan kriteria yang diambil 

sehingga didapatkan resep sebanyak 

78 resep yang terdiri dari 56 resep 

obat non racikan dan 22 resep obat 

racikan. Dari resep tersebut terdapat 
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62 resep dari dokter umum dan 

spesialis untuk pasien manusia dan 

16 resep dari dokter hewan. Pada 

hasil penelitian diketahui bahwa 

masih terdapat ketidaksesuaian pada 

resep yang dikaji.  

Hasil kajian administratif pada 

data pasien dapat diketahui masih 

terdapat ketidaksesaian pada data 

pasien terutama pada usia/tanggal 

lahir dan berat badan pasien. Dimana 

dapat diketahui bahwa persentase 

yang memenuhi dari usia/tanggal 

lahir pasien yaitu 43,6% dan berat 

badan pasien 65,4% hal ini 

dipengaruhi oleh adanya resep dari 

dokter hewan dimana tidak 

mencantumkan usia dan berat badan 

pada resep tersebut. Usia dan berat 

badan pasien dangat berpengaruh 

karena hal ini digunakan untuk 

menentukan dosis pada resep apakah 

sesuai atau tidak terutama pada usia 

di bawah 12 tahun dan di atas 60 

tahun dimana pada usia tersebut 

terdapat pengurangan pada dosis 

yang diberikan. Pada kesesuaian 

secara admistratif untuk mengetahui 

resep tersebut bisa dikatakan sesuai 

dengan legalitas atau tidak kita bisa 

lihat pada data dokter. Hasil 

penelitiaan diketahui bahwa masih 

terdapat ketidaksesuaian pada data 

dokter seperti nama dokter dan SIP 

dokter yaitu sebanyak 8 resep dengan 

persentase 10,3% yang tidak 

menuliskan nama dan SIP dokter. 

Nama dokter dan SIP dokter yang 

tidak ditulis ini terdapat pada 5 resep 

dari puskesmas, 1 resep dari rumah 

sakit dan 2 resep dari klinik umum. 

Hal yang penting juga terdapat pada 

paraf dokter yang dapat diketahui 

pada resep masih terdapat yang tidak 

mencantumkan paraf dokter. Paraf 

dokter ini sangat penting karena 

dapat menjamin legalitas dan 

keaslian dari resep tersebut. Selain 

data pasien dan data dokter terdapat 

aspek tanggal penulisan resep hal ini 

sangat lah penting untuk di tulis 

untuk mengetahui kapan resep 

tersebut dibuat. Pada hasil penelitian 

sejumlah 8 resep tidak 

mencantumkan tanggal penulisan 

resep dengan persentase 10,3%.   

Hasil kajian farmasetik pada 

data tersebut dapat diketahui dari 78 

lembar resep yang diteliti secara 

farmasetik terdapat ketidaksesuaian 

resep yaitu pada kekuatan sediaan 

obat serta dosis dan aturan pakai 

obat. Dimana masih terdapat 1 resep 

yang tidak mencantumkan kekuatan 
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sediaan obat serta dosis dan aturan 

pakai obat dengan persentase yang 

memenuhi sebanyak 98,7%. 

Kekuatan sediaan obat ini sangatlah 

penting di tulis agar tidak salah 

dalam pengambilan obat jika terdapat 

kekuatan sediaan obat yang berbeda 

dalam satu obat misal dalam resep ini 

tertuliskan obat Acyclovir tablet 

yang tidak dituliskan kekuatan 

sediaan obatnya dimana di pasaran 

terdapat dua kekuatan sediaan yaitu 

200 mg dan 400 hal ini tentunya 

dapat menyebabkan kesalahan dalam 

pengambilan obat dan dosis yang 

tidak tepat terhadap pasien sehingga 

efek terapi yang diinginkan tidak 

maksimal. Disisi lain pada dosis dan 

aturan pakai obat sangat penting hal 

ini karena dosis yang digunakan pada 

pasien dengan usia dan berat badan 

tertentu sangat berbeda sehingga 

apabila tidak ditulis akan 

menyebabkan dosis yang tidak tepat 

dimana hal ini dapat menyebabkan 

pasien mengalami efek samping dari 

obat.   

Pada kajian farmasetik juga 

diteliti mengenai stabilitas dan 

kompatibilitas obat pada resep 

racikan yang berjumlah 22 resep. 

Dari hasil penelitian diketahi bahwa 

seluruh resep obat racikan tersebut 

kompatibel dan terdapat 2 resep yang 

tidak stabil apabila diracik. Hal ini 

terjadi dikarenakan terdapat obat 

seperti tremenza yang memiliki 

bahan aktif pseodoefedrin HCl dan 

Triprolidin HCl serta mucohexin 

yang mengandung bromheksin HCl 

dimana bahan aktif dari kedua obat 

tersebut memiliki sifat higroskopik 

yaitu menyerap air dan udara. Hal ini 

menyebabkan apabila obat di gerus 

bersama obat lain menyebabkan 

serbuk menjadi basah dan dapat 

mempengaruhi stabilitas pada 

sediaan obat dimana serbuk yang 

menjadi basah ini akan menyebabkan 

terjadinya suatu endapan pada 

sediaan obat yang telah diracik 

(Kurniawan, 2013).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

mengenai kajian resep secara 

administratif dan farmasetik yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kesesuaian resep secara 

administratif pada resep yang ada di 

Apotek X Kota Malang yaitu: 
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a. Data pasien meliputi nama pasien 

100,0%, usia/tgl lahir 43,6%, 

alamat 64,1 % dan berat badan 

pasien 65,4%. 

b. Data dokter meliputi nama dokter 

89,7%, SIP dokter 89,7%, alamat 

praktek dokter 98,7%, no. Tlp 

praktek dokter 92,3% dan paraf 

dokter 98,7%. 

c. Tanggal penulisan resep 

sebanyak 70 resep dengan 

persentase 89,7%. 

2. Kesesuaian resep secara 

farmasetik pada resep yang ada di 

Apotek X Kota Malang yaitu: 

a. Data obat pada 78 lembar resep 

mengenai nama obat, bentuk 

sediaan obat dan jumlah obat 

sebanyak 100,0%. Pada kekuatan 

sediaan obat serta dosis dan 

aturan pakai obat sebanyak 

98,7%. 

b. Pada stabilitas dan kompatibilitas 

obat racikan yang berjumlah 22 

resep diketahui bahwa terdapat 2 

resep yang tidak stabil dengan 

persentase tidak memenuhi 

sebanyak 9,1% dan pada 

kompatibilitas seluruh resep obat 

racikan kompatibel dengan 

persentase memenuhi 100,0%.  
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telah memberikan ijin untuk 

melakukan penelitian di tempat 
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